
4. Undang-Undang Nomor ..... /2 ~ .. 

1. Pasal 18 aynt 6 Undang-undang Dasar Negara Rcpublilc 
Indonesia Tahun 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang 
Penyelenggnraan Negara Yang Bersih Dan Bebas Dari Korupsi, 
Kolusi Dan Nepotisme (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 3851); 

3. Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 tentang 
Pemberantnsan Tindak Pidana Korupsi (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 140, Tambahan 
Lernbaran Negara Republik Indonesia Nomor 3874) 
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 200 I ten tang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 
31 Tahun 1999 tentang Pemberantasan Tindak Pidana 
Korupsi (Lembarnn Negara Republik Indonesia Tahun 2001,. 
Nomor 134, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4150); 

a. bahwa pcngaduan oleh Aparatur Sipil Negara dan/ a tau 
Pejabat Lain berkaitan dengan tindak pidana korupsi, perlu 
mendapat perhatian dan tanggapan secara cepat, tepat dan 
dapat dipertanggungjawabkan; 

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 
dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan Bupati Supiori 
tcntang Pcdoman Sistem Pengaduan (Whistel Blowing Sistem) 
di Lingkungan Pcmcrintah Kabupaten Supiori; 
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11. Peraturan Pemerintah ..... /3 \ 
~ 

I ndonesia Nomor 5135); 

• 

·l. Und11111i·Urnl11111t Nomor 21 Tnhun 2001 tcntnng Otonotr.: 
Khusu» Bn1ti l',nvln~tl Pnpun [Lcmbnrnn Nrr.,:Hn RcpuL 
hHlotwiiill T11h1111 J.00 I No111or I :15, TAmhahnn Len. '. 
Nc~11111 lfrp11hlik lrnlo11,·sl11 Nomor '11511 s<'lmw1ir11:,n. 
th11h11h hl'l><·111p11 k111i terukhlr dr11r.m1 Urul11111~·llr1<1n11.: .. 

2 T11h11n lUl I h·1111111,t Pr111lml11111 lfrdw1 1\111, IJudnn,:·'J. 
N1111101 :.? I T11h1111 200 I tr11tn111t Otonoml Khuaun ll,1ci I'. 
1'11p1111 (IA·111h1111111 N1·,v1111 lfrpuhlik ft1doraciilu Tnhun .. 
Nomor 155, 'l'nmbnlum Lernhnrnn Nr.f~nrn Hr.p11blik fndrir 
No111or hh<f/); 

5. Uudnug-Umlmu; Nnmor 1'1 Tuhun 2008 tentang Keterbukaan 
lnfonunsi Publlk [Lcmlmrun Ncgnrn f<cpublik fn<loncsi.1 Tohun 
2008 Nomor h I, Tnmhnhnn Lcmbaran Negara Repubhk 
Indonr-sin Nomur 1l8'1C,); 

<>. Uudnng-Umlnng Nomor 12 Tahun 2011 lcntang Pcmbentukan 
Pcrnturnn Pcruudnng-undnngnn [Lcrnbaran Negara Rcpubli.k 
lndoncsin Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran 
Rcpublik Indonesia Nomor 5234) sebagalmana tclah diubah 

• dcngan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022 tentang 
Pcrubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 
lentang Pembcntukan Peraturan Perundang-Undangan 
[Lernbaran Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2022 Nomor 
143, Tambahan Lcmbaran Republik Indonesia Nomor 6801) 

7. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil 
Negara (Lcmbamn Negara Rcpublilc Indonesia Tahun 2014 
Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5494); 

8. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan 
Daerah [Lernbaran Negara Rcpublik Indonesia Tahun 2014 
Nomor 244,Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir 
dcngan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang 
Perubahan Kcdua Alas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 
2014 tentang Pernerintahan Daerah (Lembaran Negara 
Rcpublik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan 
Lernbaran Negam Rcpublik Indonesia Nomor 5679); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2000 tentang Tata 
Cara Pelaksanuan Pcran Berta Masyarakat dan Pemberian 
Pcnghargaan Dalnrn Pencegahan dan Pemberantasan Tindak 
Pidana Korupsi (l.cmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2000 Nomor 114. Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nornor 3995); 

10. Pcraturan Pcmcrintnh Nomor 53 Tahun 2010 tentang Disiplin 
Pcgawni Negeri Sipil [Lembaran Negara Republlk Indonesia,. 
Tahun 2010 Nomor 74, Tarnbahan Lembaran Negara Republik 

2 ._ ... 



Pasal 3 ..... /4} 

Pnsal 2 
Pengadu yang mclihal dnn mcngctnhui adanya dugaan tindak pidana korupsi oleh 
ASN dan/atau Pejnbat Lain di lingkungnn Pernerintah Daerah Kabupatcn Supiori, 
mclaporkan pcrbuatnn yang bcrlndiknsi tindak pldana korupsi yang terjadi kepada 
Sistcm Pengaduan. 

,. BAB II 
PENOADU 

BAD I 
KETENTUAN UMUM 

Pasal l 
Dalam Peraturan Bupati ini, yang dimaksud dengan : 
1. Daerah adalah Kabupaten Supiori. 
2. Pemerintah Daerah adalah Pcmerintah Kabupaten Supiori. 
3. Bupati iaJah Bupati Supiori. 
4. Saluan Kerja Perangkat Daerah, yang selanjutnya disingkat SKPD adalah Satuan 

Kcrja Pcrangkat Daerah di lingkungan Pemerintah Kabupatcn Supiori. 
5. Aparatur Sipil Negara, yang selanjutnya disingkat ASN ialah Aparatur Sipil 

Negara di lingkungan Pemcrintah Kabupatcn Supiori dan/atau Aparatur Sipil 
Negara Pusat dengan status dipckrrjakan atau diperbantukan di lingkungan 
Pemerintah Kabupatcn Supiori. 

6. Pengadu (WhistJeblower) ialah ASN dan atau/Pejabat Lain serta masyarakat yang 
melaporkan perbuatan yang bcrindikasi tindak pidana korupsi yang tcrjadi dalam 
SKPD. 

7. Sistem Pengaduan (Whistle Blowing System) adalah mckanismc penyampaian 
pengaduan oleh ASN dan/atau Pejabat Lain serta. masyarakat yang tclah terjadi 
at.au akan tcrjadi yang mclibatkan ASN dan/atau Pcjabat Lain yang berkaitan 
dengan tindak pidana korupsi. 

8. Pengaduan adalah infonnasi yang disampaikan oleh Pengadu (Whistleblower). 
9. Tim Pengelola Pcngaduan, yang sclnnjutnya disingkat TPP adalah Tim Pcngelola 

Pengaduan di Lingkungan Pcmcrintnh Kabupaten Supiori. 
10. Saluran Pengaduan adalah sarann yang digunakan untuk mcnyampaikan 

pengaduan. 

PERATURAN BUPATl SUPIORJ TENTANO PEDOMAN SISTEM 
PENGADUAN (WHJSTEL BLOWING SISTEM) DI LINOKUNOAN 
PE~ERJNTAH KABUPATEN SUPJORJ. 

~,1enctapkan 

MEMUTUSKAN : 

11 Per.uurun l'cmrnn111h Nornor 12 Tahun 2017 tentang 
Pcmlnnnan dnn l1c11g11wn">Stn I'cnyclcnggaraan Pcmcrintahan 
Darrah [Lemhnrnn ~rJ!Hrrt Republlk lndonesta Tuhun 2c:~· 
~onmr 73, T11111h,1ha11 IA·111l,;ir.i11 N1•w1rn Jkpuhlik Jw!,,r 
:'\0111or (10111; 

I 'l 1'1·1.i1u11111 ~frnll'n l>al:im N<'W'ri Nornnr 80 Tuhun :, 
trntnn~ l'C'mlll'11lt1kan l'rnduk llukurn Daeruh (JJcrilJI IL:,. 
Rrpu hhk I ndrmc-;111 'I II hu n 2015 Nomor 203(,) •.cba;~·· : 
td,1h diubah dcngnn P,·ruturnn Mcntcri DaL1m Ncgcri ;.;,, .. 
120 Tohun 2018 l('lltm1g Pcrubahnn Atas Peraturan Mer.I~ .. 
Dalarn Ncgcri Nomor 80 Tahun 2015 Tcntang Pembcntukan 
Prociuk I lukum Dncrnh (OcrltJ1 Negara Republik Indonesia 
Tahun 2018 Nomor 157); 
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c. menganalisia laporan ..... /5 \i 
'· 

,. 
Dalarn hal ada laporan pcngaduan, TPP wnjib : 
a. mcnerima laporan pcngaduan baik secara langsung maupun tidak langsung; 
b. mencntat dan mengudministrusiknn laporan pcngaduan; 

Pasol7 

TPP scbagaimana dimnksud dalarn Pasnl 5 bcrtugns mencrima dan menindnklanjuti 
pcngaduan yang disnmpaikan olch Pcngndu. 

Pnsal 6 

: Dupati. 
: Sekrctnris Dacrnh. 
: lnspcktur Kabupaten Supiori. 
: Para pejabnt yang dianggnp relevan. 
: lnspcktornt Kabupatcn. 
: Auditor/P2UPD 

padn nyat (1) mcmpunyai susunan keanggotaan 

pcngaduan oleh Pcngadu dibentuk TPP, dengan (1) Dalam rangka pcnyclcsaian 
Keputusan Bupati. 

(2) TPP sebagaimana dimaksurl 
sebagai berikut : 
a. Pengarah 
b. Penanggungjawno 
c. Ketua 
d. Tim Penclanh 
e. Sekretariat 
f. Tim Audit 

nABIV 
TIM PENGELOLA PENGADU/\N 

Pasal 5 

11/\11 111 
Ml~l<ANIHMI•: l'J•;NO/\DU/\N 

P11s11l 11 
(1) Laporun Peugaclunu schagnimun» dlmnksud dnl11111 J>usal 2 dnpnt disampalkan 

kcpada TPP sccnm : 
11. lnngsung; <Inn 
b. lidak langsung. 

(2) Laporan sccara langsung scbagaimaua dirnaksud pada ayat (1) huruf a dilakukan 
dengan mcnyampaiknn langsung kc TPJ>. 

(3) Laporan sccara tidak langsung scbngalrnana dlmaksud pada ayat (1) huruf ~ .. 
dapat dilakukan mclalui tclcpon, Iaksimllc, surat, layanan pesan singkat (SMS), 
kotak pcngaduan, dan saluran lainnyn yang discdiakan olch TPP. 

(4) Laporan sebagaimana dimaksud padn ayat {2) dnn ayat (3) dtsampaikan dengan 
mencantumkan identitas Pengudu dengnn jelas. 

Pcngadu mcmpunynl l111k : 
a. mcmhcriknn kctcrn11w111 tnn1111 u-knnnn; 
b. bchm, dnri inti111icl11si cl1111 pcrt1111y111111 v11111~ menjcrn}; 
c. mcndapatknn infununsi 111cnr,c:n11I p1·rl<1·111hsanwrn pclupornn: dun 
d. mcndr.pat pcrli11cl11ngn11 h11k11111 sc·s1111i clc11w111 kctc11t111111 pcrnturnn ~ 

unrlnngnn. 

... 



Pasnl 12 ..... /6 i 

Pasul 11 
TPP mcmonitor dnn/ ntnu mcngevnluusl tlndnk lnnjut penyelesatan Iaporun 
pengadunn. 

,. 

(1) TPP melakukan pcmcriksaan/nudtt tcrhadap dugaan tindak pidana korupsi yang 
dilakukan olch J\SN ntau Pcjnbat Lain. 

(2) Dalam melakukan pcmcriksnon/nudit scbagalmana dimuksud pada nyat (1), TPP 
mengkaji/mengnnalisis: 
a, dugaan kasus; 
b. unit kerja tcrkait: 
c. pokok pcrmnsnlnhan/mnlcri pcngaduan; 
d. ketentuan yang dllanggar; dnn 
e. rckomendasi ynng akun dibcrikan. 

(3) TPP menynmpniknn Iapornn hnsil pcmcrtksaan/nudlt sebngalmann dlmaksud 
pada nynt (2) kcpada Bupati. 

Pnsnl IO 

(1) Sctinp pcngnduun ynng clisnmpniknn olch Pengndu diberlkan nomor registrasl. 
(2) Sctinp pcngnduan yang tclnh dibcriknn nomor rcgtstrast, TPP mclakukan 

vcrifiknsi/lclnah tcrhndnp rnntcri pcn~aclunn. 
(3) Dalam hal materi pcngadunn bcrsifut jclus, makn dilnkukan pemcriksnan/audit. 
(4) Dalarn hat mated laporan pcugaduun hcrsifnl tidnk jclas, maka : 

a. TPP mcminta informusi tnmbnhun kepadn Pcngadu jikn idcntitasnya jclas. 
b. Tidak mcninclnklnnjuti lnporun pengnduan apabila : 

1. ldcntitns Pcngadu tidnk jclns/ Lie Ink ndn; 
2. ASN/atnu Pt:jnuat Loin ynng dklugn mclakukan dugaan tindak pldana 

korupsi tidnk jelas; 
3. Malcri pcngnduan tklak jclus; d1111/11tnu 
4. ASN dan/ntnu Pcjabat Lain ynng dilaporknn tclnh mcninggal dunia. 

• 
1':1s11l 9 

Pcugclolnnn pcnnnduru) yunu dllnkuknu uh·lr Tl'l111u:llp11II: 
n. rcgistrus}; 
h. vcriliknsi/tt•l11nlr; 
c. pcmcriksnun/uudtt: cl1111 

cl. tindnk lnnjut. 

111\11 V 
l'l•;NC ll•:l,OLAJ\N l'l•!NOADIJAN 

l'mmlH 

c. mcngunnllsla lnpomu pc:11wuh11111 1111111k 111e·11c:11t11k1111 tl11<l11klu11Jut11yu; 
<I. mclnkuknn 1x·111t:riks1111n <11111 11w111l1111,1 l11porn11 pc:111crlkN111111 ttcrt11 mctuberil« 

rckomcndusl: 
e. mcmhunt lnporun pc·11~c·lol111111 pc•111~11clt11111 :wrnrn IM:f'k11l11; 
r. mrny11111p11ik1111 l11po11111 f)('ll,tC'lol111111 1w11g11clt11111 kc•1mcl11 Huputl; cl1111 
g. mcmbcriknu 1wrliruh1111~1111 k1:p11cl11 1'1·111•.111111 tlc111~1111 c·11111 111c11J111~11 krru l: 

ideutitn» l'c11,v1<1u. 

.. 
... !, 
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t\J-f KABUPATl·:N SUPIOJ~I TAI IUN 2023 NOMOR 15 

Diundnngknn cli Supiori 
pada Tanggal 5 Juli 2023 

Agar S<'t1.1p 01rn1g 111t·11g1·t11huit1)II, 11w1111•1111111lik1111 fM'IIP,t111rl11np.;m f'crnturan Hup.tti 
111i lk111:nn p1•111·mp,11111111\'11 tl11la111 lk11ta Dal'rnh l<nh11patc11 Supior). , 

Pcmtumu llnp.111 1111 111111111 h1·1ln"11 p11cl11 t1111m~11I clh111<111ray,k11n 

11,\11 VI 
hl·.Tl".N'lll,\N 1'1-:Nlrllll' 

1'11•,•il I l 

(1) l>nlnm h11I l1f'lllt1Hl11 1111111111h1 JH'llfd,1•,1111 11u flf!' n111 1wr krrutm111:11ny.,111 fl,111/. 

1111<111l< l1111j11t 11111-. l11po11111 1w•111• ,,111,111 \11t11~ 11i"i11111p,1lko11, 1·,·111~1d11 
mrn1~hul111111:1 ·11•1• 1k111:1111 lllf'll\'1'11111 I ,111 1111111111 tt'J!l 11,,1 .. 1 I'' ur.,ulir.,11 

(.I) Tl'I' \\llflh 111rt11h1·11l.1111 1w111,·l11•11111 1111111~•·11111 1wr~, 1111,,1111~·'" rl.111/111.,rr • 
l,1111u1 J'l('lll!lltl111111 ·,,·h,11:11111um11 p,1,(, 11rnl fr') k• p.11lu l'1·11J:;1rl11 

I ',,•,,ti I J 
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